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Penelitian dengan judul Identifikasi Konsumen Coto Kuda di 
Kotamadya Makassar untuk melihat Tujuan penelitian ini adalah 
mengidentifikasi konsumen beserta alasan mengkomsumsi coto kuda dan 
menganilisis apakah faktor budaya, faktor sosial, faktor pribadi, faktor psikologis 
mempengaruhi konsumen dalam pembelian Coto Kuda di Kotamadya Makassar. 
Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Januari sampai dengan Februari 2014. 
bertempat di Kotamadya Makassar. Berdasarkan observasi awal yang telah 
dilakukan maka peneliti menentukan secara sengaja (purposive) 4 warung makan 
yaitu, Warung coto kuda asuhan dg,Lala jln.daya, warung coto kuda turatea 
jln.urip, warung coto kuda dg,Lili jln.Pettarani, warung coto kuda & Gantala jln 
kerung-kerung, yang ada di Kota Makassar. Jenis penelitian ini adalah Deskriptif. 
Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan pembeli (konsumen) yang 
melakukan  pembelian coto kuda di kotamadya makassar. Penentuan sampel pada 
penelitian ini di tetapkan sebanyak 100 orang dengan menggunakan teknik 
purposive sampling. Berdasarkan hasil penelitian, Identifikasi Karakteristik 
responden coto kuda yakni pada umumnya konsumen umur produktif, dengan 
tingkat pendidikan relatif tinggi, dan berprofesi atau pekerjaan wiraswasta, 
dominan suku  makassar, jenis kelamin laki laki.Identifikasi alasan konsumen 
diperoleh sebagian besar konsumen menyatakan dengan mengkonsusmi coto 
daging kuda bisa meningkatkan stamina dan juga sudah lama mengkonsumsi coto 
kuda. Identifikasi konsumen berdasarkan faktor budaya, faktor sosial, faktor 
pisikologis, faktor pribadi memiliki pengaruh yang signifikan dengan proporsi 
indikator nilai individu pada faktor Budaya, indikator keluarga pada faktor sosial, 
indikator motivasi pada faktor pisikologis, indikator kepribadian pada faktor 
pribadi terhadap prilaku konsumen dalam melakukan keputusan pembelian coto 
kuda di kotamadya Makassar  
 












AWAN MUHAEMIN (I 311 08 289). Identification Consumers Coto Kuda In 
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 research by title identification consumers coto kuda in munacipilty 
makassar to see the destination this research is identify consumers and reason 
mengkomsumsi coto horses and menganilisis are cultural factors, factors social, 
factor personal, psychological factors affecting consumer in buying coto kuda in 
munacipilty makassar.This research carried out of the months january until 
february 2014. located in the municipality of Makassar. Based on the initial 
observation that has been made then the researcher determine deliberately 
(purposive) 4 food stalls, Stall horse coto orphanage dg, Lala jln. power, stalls 
horse coto turatea jln. urip, stall horse coto dg, Lili jln.Pettarani stall horse coto, & 
amp; Gantala jln kerung-kerung, which is in the city of Makassar. Type of this 
research is descriptive. The population in this research is the overall buyers 
(consumers) who make a purchase in the municipality of horse coto makassar. 
Determination of samples on this research in the set as many as 100 people by 
using purposive sampling technique. ased on the research results, the 
identification of Characteristics of respondents, i.e. horse coto generally 
productive age, consumers with relatively high levels of education, and profession 
or employment self employed, makassarese, dominant gender male.The 
identification of the reason consumers obtained most of the consumers declared 
with mengkonsusmi coto horse meat can increase your stamina and also have long 
been consuming horse coto. The identification of consumers based on cultural 
factors, social factors, pisikologis, personal factors factors have significant 
influence with the proportion of the value of the individual indicators on cultural 
factors, family factors on social indicators, indicators of motivation on pisikologis 
factors, personality indicators on personal factors against the behavior of 
consumers in purchase decisions coto Makassar in the municipality of horses. 
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     BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1  Latar Belakang 
Daging kuda merupakan bahan pangan  hewani yang digemari oleh 
seluruh lapisan masyarakat karena rasanya yang lezat dan bergizi tinggi.  Oleh 
karena itu, berbagai macam cara harus dilakukan oleh produsen untuk 
menyediakan daging kuda untuk dikonsumsi, mutu daging kuda memiliki 
kelebihan tersendiri sehingga berbeda dengan protein hewani yang terkandung 
pada daging ternak sapi dan daging ternak lainnya, dimana kadar lemaknya hanya 
4,1% dibanding dengan sapi yang mencapai 14,0%, sedangkan kadar protein 
hampir sama yakni kuda 18,1% sedangkan pada sapi 18,8%, jauh lebih tinggi dari 
daging kambing yang hanya 16,6% dengan kadar lemak mencapai 9,2% (Kadir, S. 
2006:13). 
Coto kuda adalah salah satu makanan khas daerah Kabupaten Jeneponto 
Sulawesi Selatan yang di perjual belikan di warung coto kuda di wilayah 
Makassar. Coto kuda terbuat dari daging kuda yang dipilih bukan untuk 
digunakan sebagai pekerja. Coto kuda banyak ditemukan di daerah sekitar 
jeneponto, dibandingkan dengan Coto Makassar yang menggunakan daging sapi 
atau kerbau, kuliner coto yang menggunakan daging kuda justru terasa lebih 
empuk, mengandung banyak protein, serta kurang lemak. (Hariyanto.2011) 
Di Kota Makassar masyarakat mengkonsumsi daging kuda dalam hal ini 
coto kuda masih tidak umum dibandingkan dengan mengkonsumsi daging sapi. 
Hal ini berhubungan dengan tempat penjualan atau warung makan coto kuda yang 
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relatif kurang dibanding warung coto yang berbahan daging sapi, berbeda dengan 
di wilayah Kabupaten Jeneponto daging kuda sudah menjadi bahan konsumsi 
makanan khas di daerah tersebut. Hal ini disebabkan adanya faktor budaya 
dimana daging kuda merupakan salah satu makanan yang wajib atau harus ada 
dalam setiap acara. 
. Adapun tingkat pembelian daging kuda untuk warung coto kuda di kota 
Makassar pada tahun 2014 dapat dilihat pada Tabel 1. 
Table 1. Data pembelian daging kuda perharinya untuk 4 warung coto 
kuda di kota Makassar pada tahun 2014 
 Sumber: Data Sekunder 4 Warung coto kuda di kota, 2014  
 
Tabel 1, Menunjukkan bahwa tingkat pembelian daging kuda di 4 warung 
coto makassar dalam perharinya membutuhkan sebanyak 15 sampai 35 kg daging 
kuda untuk di olah menjadi coto kuda di setiap warung yang ada di  kota 
Makassar. 
Prilaku konsumen terhadap pembelian coto kuda merupakan suatu hal 
yang penting guna untuk mengetahui posisi produk tersebut dalam suatu pasar, 
dengan memahami prilaku konsumen atau pelanggan yang mengkonsumsi coto 
kuda. Menurut Engel (1994) perilaku konsumen adalah tindakan yang langsung 
terlibat dalam mendapatkan, mengkonsumsi, serta menghabiskan produk dan jasa, 
termasuk proses keputusan yang mendahului dan menyusuli tindakan ini. 
Pengambilan keputusan oleh konsumen dalam membeli suatu barang maupun jasa 
No Nama Warung Alamat Warung 
Pembelian (Daging 
Perhari) 
1 Warung Asuhan dg.lala jalan pajjayang daya 15 kg/hari 
2 Warung Turatea dan Gantala jalan kerung-kerung 15 kg/hari 
3 Warung Turatea jalan Urip Simuharjo 20 kg/hari 
4 Warung Asuhan dg.lili jalan A.pettarani 35 kg/hari 
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tentunya berbeda bergantung pada jenis keputusan pembelian yang diinginkannya. 
Pada dasarnya konsumen memiliki perilaku pembelian yang cukup rumit dengan 
adanya berbagai perbedaan yang terdapat pada produk  dengan jenis yang sama 
tapi merek dan spesifikasi produk yang umumnya berbeda. Sementara menurut 
Kotler(2003:202) perilaku konsumen dipengaruhi oleh empat faktor, diantaranya 
faktor budaya, faktor sosial, faktor pribadi, faktor psyikologis. 
Berdasarkan penelitian di lapangan yang dilakukan peneliti di warung coto 
kuda Kota Makassar tetap memiliki konsumen sendiri yang tentunya memiliki 
prilaku dan alasan tersendiri mengapa memilih coto kuda sebagai produk yang 
mereka konsumsi. Berdasarkan penelitian tersebut, diketahui informasi alasan  
dalam mengkonsumsi coto kuda, yakni menambah stamina, mampu mengobati 
penyakit dalam, menjadi salah satu pertimbangan pembelian coto kuda, selain 
keakrabatan dengan penjual coto kuda. Hal ini sesuai hasil penelitian sebelumya 
(Syahriadi, 2010) tentang preferensi konsumen terhadap olahan daging kuda di 
Kota Makassar, bahwa alasan konsumen  mengkonsumsi coto kuda terdapat 
alasan tidak dapat dijelaskan secara rasional  dalam mengkonsumsi hasil olahan 
daging kuda, yakni menambah stamina dan rendah kolesterol, mampu mengobati 
penyakit dalam dan tetanus, serta menambah stamina hal ini dikuatkan juga oleh 
penelitian, Suryanti (2008) tentang karateristik konsumen terhadap preferensi 
mengkomsumsi hasil olahan daging kuda di Kecamatan Biringkanaya Makassar, 
yakni ada beberapa alasan konsumen mengkomsumsi hasil olahan daging kuda 
yaitu selain karena alasan ingin mencoba-coba daging kuda juga mampu 
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menambah stamina, memulihakan tenaga, rendah kolesterol, dan sangat baik 
untuk kesehatan dan sebagai obat anti tetanus. 
Berdasarkan uraian penjelasan di atas, maka dalam penelitian ini peneliti 
bermaksud melakuakan pengembangan penelitian sebelumnya untuk 
mengidentifikasi alasan-alasan konsumen terhadap keputusan pembelian coto 
kuda di Kotamadya Makassar serta melihat apakah faktor budaya, faktor sosial, 
faktor pribadi, faktor psyikologis berpengaruh terhadap prilaku konsumen pada 
pembelian coto kuda. Sehingga peneliti tertarik melakukan penelitian tentang 
identifikasi konsumen coto kuda di Kotamadya Makassar berdasarkan faktor 
budaya, faktor sosial, faktor pribadi, faktor psyikologis dengan judul “Identifikasi 
Konsumen Coto Kuda di Kotamadya Makassar” 
I.2. Rumusan Masalah 
Di Sulawesi Selatan produksi daging kuda terbilang sangat tinggi tapi pada 
kenyataannya daging kuda sangat kurang hasil olahannya, untuk mengembangkan 
sehingga coto kuda dapat di katakan makanan khas makassar perlu di lakukan 
identifikasi siapa saja yang mengkomsumsi coto kuda, dan mengapa tertarik 
sehingga ingin mengkomsumsi coto kuda demikian juga alasan-alasan untuk 
mengkomsumsi coto kuda di kotamadya makassar. Peneliti juga ingin mengetahui 
dan mengidentifikasi dari keempat faktor prilaku konsumen  Apakah prilaku 
komsumsi yang ditunjukan oleh konsumen berkaitan dengan faktor budaya, faktor 




I.3. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi konsumen beserta alasan 
mengkomsumsi coto kuda dan menganilisis apakah faktor budaya, faktor sosial, 
faktor pribadi, faktor psikologis mempengaruhi konsumen dalam pembelian Coto 
Kuda di Kotamadya Makassar. 
I.4. Kegunaan penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan antara lain : 
1. Dengan diketahuinya hasil penelitian bahwa teridentifikasi alasan konsumen 
mengkomsumsi coto kuda dan terdapat pengaruh faktor budaya, faktor sosial, 
faktor pribadi, faktor psyikologis terhadap keputusan pembelian coto kuda 
dikotamadya Makassar, dapat dijadikan sebagai bahan rujukan bagi peneliti 
selanjutnya untuk melakukan penelitian mengenai olahan daging kuda. 
2. Sebagai bahan informasi untuk memperkenalkan hasil olahan daging kuda 
sebagai alternative pemenuhan akan protein hewani kepada masyarakat yang 
lebih luas. 
3. Sebagai bahan informasi dan pertimbangan bagi penjual dan pembeli dalam 
penjualan coto kuda. 
4. Sebagai bahan masukan Pemerintah Daerah dalam meningkatkan Pendapatan 
Asli Daerah (PAD) terhadap usaha penjualan coto kuda 
5. Sebagai referensi bagi pembaca dan penelitian lainnya yang berhubungan 






2.1 Tinjauan Umum Daging ( Karkas) Kuda 
 Daging adalah salah satu jenis protein hewani yang hampir tidak dapat 
dipisahkan dari kehidupan manusia. Selain penganekaragaman sumber pangan, 
daging dapat menimbulkan kepuasan atau kenikmatan bagi yang memakannya 
karena kandungan gizinya lengkap, sehingga keseimbangan gizi dapat terpenuhi. 
Daging yang dapat di makan dapat berasal dari ternak yang berbeda dan dari 
berbagai jenis hewan liar atau aneka ternak dan ikan (Soeparno,1992). 
Daging Kuda adalah bahan makanan hewani yang biasa dikonsumsi oleh 
masyarakat Indonesia, daging kuda mengandung banyak gizi dibandingkan 
dengan hewan lain yaitu Kadar zat besi tinggi yaitu 3,82 mg per 100g sedangkan 
kadar zat besi daging sapi hanya 2,2 mg per 100g, dan daging kambing 3 mg per 
100g, dimana zat besi penting untuk membantu membawa oksigen dalam darah 
merah ke seluruh tubuh. Selain itu, kadar kolesterol daging kuda 50-60 mg per 
100g, lebih rendah daripada daging sapi yang berkisar 70-84 mg per 100g. Selain 
itu, kuda juga mengandung unsur zat anti Biotik untuk Tetanus dan juga sebagai 
obat Diabetes atau sakit gula, juga untuk meningkatkan stamina daya tahan tubuh. 
Kadir, (2006) bahwa daging kuda memiliki kelebihan tersendiri, dimana 
kadar lemaknya hanya 4,1% dibanding ternak sapi 14,0%. Sedangkan kadar 
protein hewaninya hampir sama, yakni kuda 18,1% dan sapi 18,8%. Selain itu, 
kandungan lemak daging kuda yang relative rendah dan cita rasa yang manis.  
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Karkas adalah bagian tubuh ternak hasil pemotongan  dikurangi dengan 
darah, kepala, kaki (mulai dari  carpus dan  tarsus kebawah), kulit, organ dalam 
seperti jantung, hati, paru-paru, limpa, saluran pencernaan dan saluran reproduksi 
(Soeparno, 2005). Nilai komersial karkas sangat dipengaruhi oleh proporsi otot, 
tulang dan lemak. Karkas dipengaruhi oleh bobot ternak, bangsa, proporsi bagian-
bagian non karkas, ransum, umur, dan jenis kelamin (Berg dan Butterfield, 1976).  
Bangsa ternak yang mempunyai bobot potong besar menghasilkan karkas 
yang besar juga. Bobot potong yang semakin meningkat menghasilkan karkas 
yang semakin meningkat pula, sehingga dapat diharapkan bagian dari karkas yang 
berupa daging menjadi lebih besar (Soeparno, 2005). Hasil karkas dinyatakan 
dalam persentase karkas, yaitu perbandingan antara bobot karkas dengan bobot 
potong (Forrest  et al.,  1975; Tulloh, 1978). Persentase karkas dapat ditentukan 
berdasarkan bobot karkas panas atau bobot karkas layu. Bobot karkas dingin 
mengalami penyusutan bobot sekitar 2-3% dari bobot karkas panas yang hilang 
sebagai drip. 
2.2 Coto Kuda 
 Hidangan coto kuda juga menjadi hidangan favorit yang ekslusif pada saat 
disajikan dalam suatu pesta, yaitu pesta pernikahan, atau pesta-pesta lainnya, 
karena masyarakat umum masih menilai bahwa yang mampu menyajikan coto 
kuda dalam pesta adalah orang dengan strata ekonomi atau strata sosial yang 
dihormati dalam masyarakat 
 Menurut riwayat-nya, pada zaman dahulu coto kuda ini hanya disiapkan 
sebagai sajian hidangan khusus untuk para karaeng, yaitu sebutan raja atau 
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bangsawan di jeneponto. Namun dimasa kini, coto kuda sudah mulai umum 
dipasarkan dan sudah banyak warung coto kuda yang tersebar di bahagian selatan 
Propinsi Sulawesi Selatan (Hariyanto, 2011). 
 .Tidak ada catatan jelas siapa yang merintis serta sejak kapan kuliner Coto 
Kuda ini menjadi salah satu makanan kebanggaan masyarakat di daerah yang 
berjuluk ‘Bumi Turatea’Kabupaten Jeneponto Provinsi Sulawesi Selatan. Namun 
orang-orang di Sulawesi Selatan umumnya sudah tahu, jika yang namanya Coto 
Kuda awalnya hanya dapat dibeli di warung-warung yang terdapat di wilayah 
Turatea Kabupaten Jeneponto, lalu menyebar ke daerah-daerah sekitarnya seperti 
Kabupaten Takalar, Kabupaten Bantaeng, Kabupaten Gowa dan Kotamadya 
Makassar ( Anonim 2013,http://www.scribd.com). 
 
2.3  Perilaku Konsumen 
Semakin majunya perekonomian dan teknologi, berkembang pula strategi 
yang harus dijalankan perusahaan, khususnya dibidang pemasaran. Untuk itu 
perusahaan perlu memahami atau mempelajari perilaku konsumen dalam 
hubungannya dengan pembelian yang dilakukan oleh konsumen tersebut. Dalam 
menentukan jenis produk atau jasa, konsumen selalu mempertimbangkan tentang 
produk atau jasa apa yang dibutuhkan, hal ini disebut dengan perilaku konsumen.  
Perilaku konsumen sendiri merupakan tindakan-tindakan individu yang 
secara langsung terlibat dalam usaha memperoleh, menggunakan, dan 
menentukan produk dan jasa, termasuk proses pengambilan keputusan yang 
mendahului dan mengikuti tindakan-tindakan tersebut (Engel, 1994).Sedangkan 
menurut Kotler(2007) bahwa perilaku konsumen merupakan studi tentang cara 
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individu, kelompok, dan organisasi menyeleksi, membeli, menggunakan, dan 
memposisikan barang, jasa, gagasan, atau pengalaman untuk memuaskan 
kebutuhan dan niat mereka. 
Schiffmandan Kanuk (2007) mendefinisikan perilaku konsumen sebagai 
perilaku yang diperlihatkan konsumen dalam mencari, membeli, menggunakan, 
mengevaluasi,dan menghabiskan produk serta jasa yang konsumen harapkan akan 
memuaskan kebutuhannya. Selain itu, studi perilaku konsumen adalah suatu 
studimengenai bagaimana seorang individu membuat keputusan untuk 
mengalokasikansumberdaya yang tersedia (waktu,uang, usaha danenergi). 
Dalam memahami perilaku konsumen, menurut (Griffin&Ebert2003) 
terdapat tiga faktor utama yang mempengaruhi perilaku konsumen yaitu: 
1)pengaruh psikologis mencakup motivasi, persepsi, kemampuan belajar, dan 
sikap perseorangan, 2) pengaruh pribadi/individu mencakup gaya hidup, 
kepribadian dan status ekonomi, dan 3) pengaruh lingkungan yang terbagi atas 
pengaruh sosial dan pengaruh budaya. Pengaruh sosial mencakup keluarga, 
pendapat pemimpin, dan kelompok referensi lainnya seperti teman, rekan sekerja, 
dan rekan seprofesi. 
2.4 Karateristik Konsumen 
 Umur merupakan salah satu faktor yang berpengaruh dalam pemilihan 
produk dan jasa oleh konsumen. Semakin tua umur seseorang maka semakin 




Sumarwan (2003) yang menyatakan bahwa berdasarkan siklus hidup 
seseorang umur 25 tahun sampai dengan 50 tahun berada pada dewasa akan 
berpengaruh terhadap pemilihan produk. 
 Pekerjaan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pola konsumsi 
seseorang. Seseorang yang memiliki pekerjaan yang berbeda dengan orang lain 
tentunya akan memiliki pola konsumsi terhadap suatu produk yang juga akan 
berbeda baik dalam hal jenis maupun dalam hal jumlah. Seorang pekerja atau 
tenaga ahli akan digunakan pada kegiatan yang sesuai dengan keahliannya untuk 
memenuhi segala kebutuhannya Setiadi (2005) 
 Menurut Bruks (1985) dalam Rao dan Sieben (1992), pengetahuan 
sebelumnya tentang produk merupakan pengetahuan dari informasi yang dikirim 
ke dalam memori (pengetahuan obyektif). Sedangkan pengetahuan sebelumnya 
menurut Monroe (1976) dalam Rao dan Sieben (1992) merupakan pengetahuan 
dari apa yang mereka rasa mereka tahu tentang produk atau kelas produk 
(pengetahuan subyektif). 
Jenis kelamin merupakan salah hal yang penting  karena dapat 
mempengaruhi kebutuhan konsumen sehingga akan berpengaruh pada pilihan 
dalam keputusan pembelian. Setiap warga Negara mempuyai hak, status dan 
kesempatan yang sama didalam keluarga dan masyarakat, sehingga wanita pun 
mempunyai kebebasan dalam menentukan pilihan, baik atas pengaruh ataupun 
karena keinginan sendiri. hastuti  (2004 :1) 
Di Indonesia terdapat berbagai macam keanekaragaman etnis, budaya, 
suku, kebiasaan, nilai serta norma yang berkaitan erat satu dengan lainnya. Hal ini 
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digunakan oleh para produsen dalam merancang produk yang akan dipasarkan 
pada masyarakat diberbagai penjuru pulau tanpa mengurangi nilai-nilai yang 
sudah ada didalamnya. Mereka berusaha untuk menyesuaikan cita rasa setiap 
produk dengan para konsumennya. Seperti: produsen Indofood yang menciptakan 
berbagai rasa pada produk Indomie, misalnya mie goreng cakalang dari Ambon, 
mie rasa soto betawi dari Jakarta, dll. Hal ini tentunya disesuaikan dengan lidah 
para konsumen yang berasal dari berbagai etnis. Hingga dapat membuat 
konsumen merasa berada di kampung halamannya dengan menyantap Indomie 
yang disediakan dengan berbagai macam pilihan rasa. Setiadi (2003) 
2.5  Keputusan Pembelian 
Menurut Salusu (2003) mengemukakan bahwa pengambilan keputusan 
ialah proses memilih suatu alternatif cara bertindak dengan metode yang efisien 
sesuai situasi. Selanjutnya Amirullah (2002) menambahkan bahwa  pengambilan  
keputusan adalah suatu proses penilaian dan pemilihan dari berbagai alternatif 
sesuai dengan kepentingan-kepentingan tertentu dengan menetapkan suatu pilihan 
yang dianggap paling menguntungkan. 
Keputusan pembelian merupakan kegiatan individu yang secara langsung 
terlibat dalam pengambilan keputusan untuk melakukan pembelian terhadap 
produk yang ditawarkan oleh penjual. Pengertian keputusan pembelian, menurut 
Kotler & Armstrong (2001) dalam Ghazali (2010) adalah tahap dalam proses 
pengambilan keputusan pembeli di mana konsumen benar-benar membeli. 
Keputusan pembelian konsumen dipengaruhi oleh perilaku konsumen. 
Perusahaan harus mengenali perilaku konsumen untuk mengetahui apa yang 
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dibutuhkan oleh konsumen, sehingga perusahaan diharapkan dapat selalu 
memenuhi kebutuhan konsumen yang akan berdampak pada loyalitas. Menurut 
Kotler  (2007) keputusan pembelian adalah tahap dalam proses pengambilan 
keputusan pembeli dimana konsumen benar-benar akan membeli. Berdasarkan 
tujuan pembelian, konsumen dapat diklasifikasikan menjadi dua kelompok, yaitu 
konsumen akhir (individual) dan konsumen organisasional (konsumen industrial, 
konsumen antara, konsumen bisnis). Konsumen akhir terdiri atas individu atau 
rumah tangga yang tujuan akhirnya adalah untuk memenuhi kebutuhan  sendiri 
atau untuk konsumsi. Sedangkan konsumen organisasional terdiri atas organisasi, 
pemakai industri, pedagang, dan lembaga non profit yang tujuan pembeliannya 
adalah untuk keperluan bisnis (memperoleh laba) atau meningkatkan 
kesejahteraan anggotanya.  
Dalam memahami perilaku konsumen, terdapat banyak pengaruh yang 
mendasari seseorang dalam mengambil keputusan pembelian suatu produk atau 
merek. Pada kebanyakan orang, perilaku pembelian konsumen seringkali diawali 
dan dipengaruhi oleh banyaknya rangsangan (stimuli) dari luar dirinya, baik 
berupa rangsangan pemasaran maupun rangsangan dari lingkungan yang lain. 
Rangsangan tersebut kemudian diproses (diolah) dalam diri, sesuai dengan 
karakteristik pribadinya, sebelum akhirnya diambil keputusan pembelian. 


















1. Pengenalan masalah  
Konsumen akan membeli suatu produk sebagai solusi atas permasalahan 
yang dihadapinya. Tanpa adanya pengenalan masalah yang muncul, konsumen 
tidak dapat menentukan produk yang akan dibeli. 
2. Pencarian informasi  
Setelah memahami masalah yang ada, konsumen akan termotivasi untuk 
mencari informasi untuk menyelesaikan permasalahan yang ada melalui pencarian 
informasi. Proses pencarian informasi dapat berasal dari dalam memori (internal) 
dan berdasarkan pengalaman orang lain. 
3. Mengevaluasi alternatif  
Setelah konsumen mendapat berbagai macam informasi, konsumen akan 
mengevaluasi alternatif yang ada untuk mengatasi permasalahan yang 
dihadapinya. 
4. Keputusan pembelian  
Setelah konsumen mengevaluasi beberapa alternatif strategis yang ada, 
konsumen akan membuat keputusan pembelian. Terkadang waktu yang 
dibutuhkan antara membuat keputusan pembelian dengan menciptakan pembelian 
yang aktual tidak sama dikarenakan adanya hal-hal lain yang perlu 
dipertimbangkan. 
5. Evaluasi pasca pembelian  
merupakan proses evaluasi yang dilakukan konsumen tidak hanya berakhir 
pada tahap pembuatan keputusan pembelian. Setelah membeli produk tersebut, 
konsumen akan melakukan evaluasi apakah produk tersebut sesuai dengan 
14 
 
harapannya. Dalam hal ini, terjadi kepuasan dan ketidakpuasan konsumen. 
Konsumen akan puas jika produk tersebut sesuai dengan harapannya dan 
selanjutnya akan meningkatkan permintaan akan merek produk tersebut di masa 
depan.Sebaliknya, konsumen akan merasa tidak puas jika produk tersebut tidak 
sesuai dengan harapannya dan hal ini akan menurunkan permintaan konsumen di 
masa depan. 
2.5.1.Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Konsumen Dalam 
Keputusan Pembelian 
 
Menurut phillip Kotler (2003:202) perilaku pembelian konsumen 
dipengaruhi oleh empat faktor, diantaranya sebagai berikut: 
1. Faktor budaya 
Faktor-faktor budaya memiliki pengaruh yang paling luas dalam perilaku 
konsumen. Kebudayaan sendiri memiliki pengertian seperangkat nilai, persepsi, 
keinginan, dan perilaku dasar yang dipelajari seorang anggota masyarakat dari 
keluarga dan lembaga-lembaga kemasyarakatan penting lainnya. Kebudayaan 
merupakan faktor penentu keinginan dan perilaku seseorang yang paling 
mendasar. Perilaku manusia akan sangat dipengaruhi oleh kebudayaan dimana ia 
bertempat tinggal dan pengaruh tersebut akan terus ada dan terus berubah 
mengikuti perkembangan zaman.   
2. Faktor Sosial 
Faktor-faktor sosial yang berpengaruh terhadap perilaku konsumen 




a.  Kelompok Acuan   
Kelompok acuan seseorang  terdiri atas semua kelompok di sekitar 
individu yang mempunyai pengaruh baik langsung maupun tidak langsung 
terhadap perilaku individu tersebut (Kotler,  2007). Kelompok acuan 
mempengaruhi pendirian dan konsep pribadi seseorang karena individu 
biasanya berhasrat untuk berperilaku sama dengan kelompok acuan 
tersebut. 
 b.  Keluarga 
Keluarga sendiri biasanya menjadi sumber orientasi dalam perilaku. Anak 
akan cenderung berperilaku sama dengan orang tua saat mereka melihat 
perilaku orang tua mereka mendatangkan manfaat atau keuntungan.   
c.  Peran dan status dalam masyarakat   
Peranan adalah kegiatan yang diharapkan untuk dilakukan mengacu pada 
orang-orang di sekellilingnya. Sedang status adalah pengakuan umum 
masyarakat sesuai dengan peran yangdijalankan. Setiap individu dan status 
yang disandangnya akan mempengaruhi perilakunya.   
3.  Faktor Pribadi   
Keputusan individu dalam melakukan pembelian bisa dipengaruhi oleh 
faktor-faktor pribadi berbeda-beda antara satu individu dengan individu lainnya. 
Faktor-faktor tersebut diantaranya : 
a.  Usia dan Tahap Siklus Hidup   
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Individu dalam membeli barang atau jasa biasanya disesuaikan dengan 
perubahan usia mereka. Pola konsumsi yang terbentuk juga berbeda antara 
individu-individu yang usianya berbeda.   
b.  Pekerjaan 
Pekerjaan individu tentunya ikut mempengaruhi perilaku pembelian 
individu.Penghasilan yang mereka peroleh dari pekerjaannya itulah yang 
menjadi determinan penting dalam perilaku pembelian mereka.   
c. Gaya Hidup   
Gaya hidup merupakan pola kehidupan seseorang sebagaimana tercermin 
dalam aktivitas, minat, dan opininya. Gaya hidup akan sangat 
mempengaruhi pola tindakan dan perilaku individu.   
d. Kepribadian   
Kepribadian adalah karakteristik psikologi yang berbeda dari seseorang 
yang menyebabkan tanggapan yang relatif konsisten dan tetap terhadap 
lingkungannya.   
 
4.   Faktor Psikologi   
a.  Motivasi 
 Motivasi adalah kebutuhan yang memadai untuk mendorong seseorang 
bertindak. Seseorang memiliki banyak kebutuhan pada waktu tertentu. 
Beberapa kebutuhan bersifat  biogenis; kebutuhan tersebut muncul dari 
tekanan biologis seperti lapar, haus, tidak nyaman. Sedangkan kebutuhan 
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yang lain bersifat psikogenis; kebutuhan tersebut muncul dari tekanan 
psikologis seperti kebutuhan akan pengakuan, penghargaan, atau rasa  
keanggotaan kelompok.   
b.  Persepsi 
Disamping motivasi mendasari seseorang untuk melakukan keputusan 
pembelian maka akan dipengaruhi juga oleh persepsinya terhadap apa 
yang diinginkan. Konsumen akan menampakkan perilakunya setelah 
melakukan persepsi terhadap keputusan apa yang akan diambil dalam 
membeli suatu produk. 
c.  Sikap 
Selain persepsi akan muncul pula sikap seseorang dalam menilai suatu 
obyek yang akan diminati dan untuk dimiliki. Sikap sebagai evaluasi yang 
menyeluruh dan memungkinkan seseorang untuk merespon dengan cara 






3.1. Waktu dan Tempat  
Penelitian ini akan dilaksanakan selama dua bulan yaitu mulai bulan 
Januari sampai Februari 2013. bertempat di Kotamadya Makassar. Berdasarkan 
observasi awal yang telah dilakukan maka peneliti menentukan secara sengaja 
(purposive) 4 warung makan yaitu, Warung coto kuda asuhan dg,Lala jln.daya, 
warung coto kuda turatea jln.urip, warung coto kuda dg,Lili jln.Pettarani, warung 
coto kuda & Gantala jln kerung-kerung, yang ada di Kota Makassar. 
Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja (purposive) dengan 
pertimbangan warung coto kuda masih sedikit jumlahnya di Kota Makassar dan 
memiliki pengunjung atau pelanggan terkesan terbatas. 
.  
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah jenis penelitian statistik deskriptif 
yaitu suatu jenis penelitian yang memberikan gambaran atau uraian mengenai 
prilaku konsumen berdasarkan identifikasi konsumen beserta alasan dan faktor 
budaya, faktor sosial, faktor psikologis, faktor pribadi dalam pembelian coto kuda 
di kotamadya Makassar menggunakan tabel berupa distribusi frekuensi dan 





3.3. Populasi dan Sampel 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan pembeli (konsumen) 
yang melakukan  pembelian coto kuda di kotamadya makassar. Penentuan sampel 
pada penelitian ini di tetapkan seba nyak 100 orang dengan menggunakan teknik 
purposive sampling (Sugiyono, 2007). Penetapan sampel dilakukan secara sengaja 
(purposive) sebanyak 100 orang tersebut diasumsikan bahwa konsumen yang 
melakukan pembelian coto kuda di 4 warung makan coto, Warung coto kuda 
asuhan dg,lala, warung coto kuda turatea jln.urip, warung coto kuda turatea 
Jl.Pettarani, warung coto kuda & Gantala Jln kerung-kerung yang ada di 
Kotamadya Makassar jumlahnya tidak tetap setiap hari, sehingga peneliti 
menetapkan 100 responden atau konsumen coto kuda dengan mengambil 25 
responden atau konsumen di setiap warung makan coto dari 4 warung coto kuda 
di Kotamadya Makassar. 
3.4. Jenis Dan Sumber Data 
 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Data kualitatif yaitu data yang terdiri dari tanggapan dari konsumen 
tentang alasan konsumen mengkomsumsi coto kuda, dan faktor budaya, 
faktor sosial, faktor psikologis, faktor pribadi terhadap keputusan 
pembelian coto kuda di Kotamadya Makassar. 
2. Data kuantitatif yaitu data yang terdiri dari angka-angka berdasarkan 
kuesioner mengenai identitas responden dan data kualitatif yang diubah 





Sumber data yang digunakan adalah : 
a. Data primer yaitu data yang bersumber hasil observasi dan wawancara 
langsung terhadap pembeli/konsumen di Kotamadya Makassar. 
b. Data sekunder merupakan data diporeleh dari instansi terkait yang 
berhubungan dengan penelitian ini. 
3.5. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah : 
a. Observasi yaitu melakukan pengamatan langsung terhadap lokasi penelitian. 
b. Wawancara yaitu melakukan wawancara langsung kepada konsumen yang 
melakukan pembelian coto kuda di Kotamadya Makassar dengan 
menggunakan alat bantu berupa daftar pertanyaan (kuesioner). 
3.6. Analisis Data  
Alat analisis yang di gunakan adalah alat analisis data statistik 
deskrepktif yang didasarkan pada pembahasan identifikasi konsumen beserta 
alasan konsumen memakan coto kuda meliputi umur, pendidikan, pekerjaan, 
suku, jenis kelamin, dengan menggunakan tabel distribusi frekuensi dan 
pembahasan  faktor budaya, faktor sosial, faktor pribadi, dan faktor psyikologis 
dengan menggunakan tabel distribusi frekuensi dan penyajian gambar diagram 
 Menurut Sugiyono (2007) Distribusi Frekuensi adalah pengelompokkan 
data ke dalam beberapa kategori yang menunjukkan banyaknya data dalam 




Adapun konsep Variabel, Sub-Variabel dan indikator pada penelitian 
identifikasi konsumen coto kuda di Kotamadya Makassar, dapat dilhat pada 
tabel 2. 
Tabel 2. Variabel Penelitian Faktor-faktor Yang Mempengaruhi   
    Keputusan Pembelian. 
Variabel Sub Variabel Indikator 
Identifikasi  Konsumen 
 
 
























Jenis Kelamin • Laki-laki 
• Perempuan 
Faktor Kebudayaan • Nilai individu     




• Kelompok Acuan  
• Keluarga  






• Usia  
• Pekerjaan  
• Gaya hidup  




1.7. Konsep Operasional 
1. Responden yaitu pembeli dan yang mengkonsumsi coto kuda di Kotamadya 
Makassar. 
2. Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan pembeli (konsumen) yang 
melakukan  pembelian coto kuda di Kotamadya Makassar. 
3. Coto kuda masakan khas jeneponto sebagaimana di jual di wilayah 
makassar yang berbahan baku daging kuda. 
4. Umur adalah umur konsumen yang di perhitungkan berdasarkan tanggal 
lahir dengan satuan tahun. 
5. Pendidikan adalah tingkat pendidikan formal yang telah di jalani oleh 
konsumen. 
6. Pekerjaan adalah kerjaan pokok responden yang di jalani oleh konsumen. 
7. Suku adalah suku bangsa konsumen coto kuda yang melakukan pembelian 
coto kuda di Kotamadya Makassar. 
8. Jenis kelamin adalah jenis kelamin konsumen yang diukur dengan kategori 
laki-laki dan perempuan. 
9. Perilaku Konsumen adalah perilaku konsumen yang diperlihatkan 
konsumen dalam mencari dan membeli coto kuda di Kotamadya Makassar. 
10. Faktor Budaya adalah konsumen yang mengkomsumsi coto kuda sejak dari 
dulu karena turun temurun dan berperilaku, baik secara individu maupun 
kelompok dalam membeli dan mengkonsumsi coto kuda. 
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11. Faktor sosial adalah konsumen dalam membeli dan mengkonsumsi coto 
kuda dipengaruhi oleh faktor sosial seperti kelompok, keluarga, peran dan 
status dalam masyarakat. 
12. Faktor Psikologis adalah keputusan seorang pembeli coto kuda yang 
timbul dari suatu keadaan fisiologis tertentu seperti kebutuhan 
lingkungannya. 
13. Faktor Pribadi adalah pribadi atau individu konsumen dalam pembelian 
coto kuda di Kotamadya Makassar.  
14. Statistik deskriptif adalah suatu jenis penelitian yang memberikan 
gambaran atau uraian mengenai prilaku konsumen berdasarkan (faktor 
budaya, faktor sosial, faktor psikologis, faktor pribadi) dalam pembelian 
coto kuda di kotamadya Makassar menggunakan tabel berupa distribusi 





KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
4.1.  Keadaan Geografis 
 Kota Makassar merupakan kota yang terdapat di Propinsi Sulawesi 
Selatan. Secara geografis, Kota Makassar terletak antara 119º24'17'38" bujur 
timur dan 5º8'6'19" lintang selatan. Luas Kota Makassar yaitu 175,77 km2 yang 
meliputi 14 kecamatan. 
 Batas-batas wilayah Kota Makassar adalah sebagai berikut : 
- Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Maros 
- Sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Maros 
- Sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Gowa 
- Sebelah barat berbatasan dengan Selat Makassar 
 
4.2.  Keadaan Demografis 
 Kondisi kependudukan (demografi) merupakan hal yang harus menjadi 
perhatian pihak pemerintah dan masyarakat dalam upaya meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. Jumlah penduduk merupakan suatu gambaran tentang 
kependudukan pada suatu wilayah secara kuantitatif yang dapat dijadikan sebagai 
dasar pengembangan wilayah dalam konteks pembangunan agar tepat sasaran. 
 Jumlah penduduk di Kota Makassar yaitu 1.272.349 jiwa. Jumlah 
penduduk tersebut didasarkan pada jenis kelamin (sex). Adapun jumlah penduduk 





Tabel 3. Jumlah Penduduk di Kota Makassar Berdasarkan Jenis Kelamin. 
No Jenis Kelamin Jumlah Penduduk (Jiwa) Persentase (%) 
1. Laki-Laki 610.270 48 
2. Perempuan 662.079 52 
Jumlah 1.272.349 100 
 Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Makassar, 2012. 
 Pada tabel 3, dapat dilihat bahwa jumlah penduduk di Kota Makassar yang 
berjenis kelamin perempuan lebih banyak dibanding dengan yang berjenis 
kelamin laki-laki. Jumlah penduduk yang ada tersebut merupakan salah satu 




4.4.  Penggunaan Lahan 
 Dilihat dari kondisi objektif penggunaan lahan yang meliputi topografi 
daerah dan kondisi fisik lainnya, penggunaan lahan di Kota Makassar secara garis 
besar dapat dibedakan atas pekarangan/lahan untuk bangunan dan halaman 
sekitarnya, tegal/kebun/ladang/huma, lahan sawah, lahan lainnya, padang rumput, 
lahan sementara, lahan tanaman kayu-kayuan, perkebunan, rawa-rawa, tambak, 




 Tabel .4 Penggunaan Lahan dan Luas Lahan di Kota Makassar. 
 
No Jenis Penggunaan Lahan Luas Lahan (Ha) Persentase (%) 
1. Pekarangan/lahan untuk bangunan 7.343 41,78 
2. Tegal/kebun/ladang/huma 1.016 5,78 
3. Lahan sawah 2.700 15,36 
4. Lahan lainnya 4.868 27,70 
5. Padang rumput - - 
6. Lahan sementara 194 1,10 
7. Lahan tanaman kayu-kayuan - - 
8. Perkebunan - - 
9. Rawa-rawa 96 0,55 
10. Tambak 1.360 7,74 
11. Kolam/tebat/empang - - 
Jumlah 17.577 100 
 Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Makassar, 2012. 
 Pada tabel 4, dapat dilihat bahwa penggunaan lahan terbesar di Kota 
Makassar digunakan untuk pekarangan yaitu 7.343 Ha dengan persentase 41,78%. 
Lahan tersebut digunakan oleh masyarakat dan pengembang untuk mendirikan 
bangunan (baik rumah tinggal, ruko, swalayan, dan lain sebagainya), sehingga 
saat ini Kota Makassar dikenal sebagai kota padat akan bangunan perumahannya. 
4.5. Lokasi perusahaan 
 Warung coto kuda asuhan dg,lala terletak di daerah jalan pajjayiang daya 
berdekatan dengan pasar daya yang dimana jalan menuju warung coto kuda daya 
setelah melewati pasar daya makassar,  
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 Warung coto kuda turatea jln.urip terletak di jalan urip sumiarjo depan 
gubernuran sebelah kiri dan terbilang gampang di lihat karena letaknya ada di 
depan jalan poros yang dapat di lalui oleh angkutan umum atau kendaraan pribadi. 
  Warung coto kuda turatea jln.Pettarani ini terletak di jalan pettarani 
sebelah kiri setelah jalan masuk jalan abdesir dan lokasi dijangkau dengan lancar 
baik roda dua maupun roda empat jalur ini merupakan jalur transportasi umum 
atau angkutan umum,  
 Warung coto kuda & Gantala terletak di jalan kerung-kerung samping 
pasar maccini gusung dan didepan jalan abubakar lampoko lokasi ini dapat 
dijangkau dengan lancar baik roda dua maupun roda empat karena tempat yang 

















HASIL DAN PEMBAHASAN 
5.1 Identifikasi Konsumen Coto Kuda 
5.1.1. Umur 
Umur merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keputusan seorang 
dalam melakukan pembelian suatu produk maupun jasa. Seorang akan mengalami 
perubahan jenis maupun jumlah barang atau jasa yang dikomsumsi seiring dengan 
bertambahnya umur. Hal ini dikarenakan perbedaan umur pada setiap konsumen 
atau secara khususnya masing-masing responden akan mempengaruhi 
pengetahuan dan sikap dalam melakukan keputusan pembelian. Adapun umur 
responden yang melakukan pembelian coto kuda di Warung Coto kuda di kota 
Makassar dapat dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 5.Keadaan Responden Berdasarkan Tingkat Umur di Kota   
Makassar  
No Umur (Tahun) Jumlah (0rang) Persentase (%) 
1 17-30 46 46 
2 31-44 44 44 
3 45-58 10 10 
Jumlah 100 100 
 
 Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2014 
  
 Dari Tabel 5 diatas dapat diketahui bahwa responden yang mengkomsumsi 
coto kuda di Warung coto kuda dikotamadya Makassar berdasarkan tingkat umur. 
Sebagian besar responden yang melakukan pembelian yang paling banyak berada 
antara umur 17-30 tahun sebanyak 46 orang dengan persentase 46%. Berdasarkan 
hasil diatas identitas responden yang mengkomsumsi coto kuda pada umumnya 
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adalah tergolong usia produktif , diketahui konsumen yang tergolong usia 
produktif mampu menunjang dalam kemampuan untuk mengkomsumsi jumlah 
produk serta mampu meningkatkan produktivitas kerja. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Daniel (2004:87) bahwa penduduk usia kerja yaitu yang berumur antara 
15 sampai dengan 64 tahun dan merupakan penduduk potensial yang yang dapat 
bekerja untuk memproduksi barang dan jasa. 
 Hal ini tersebut menujukan, usia yang tergolong usia produktif mampu 
menunjang dalam hal mengkomsumsi suatu produk serta mampu meningkatkan 
produktifitas kerja. Informasi yang di dapatkan peneliti cukup meyakinkan bahwa 
pada umumnya konsumen dating pada waktu kerja.  
Adapun identifikasi alasan konsumen berdasarkan tingkat umur di ketahui 
bahwa konsumen yang berusia produktif (17 sampai 30 tahun) memiliki beberapa 
alasan mengkomsumsi coto kuda seperti : 1) coba-coba, 2) menambah stamina, 3) 
obat tetanus, 4) ajakan teman, 5) ajakan keluarga, 6) Mengkomsumsi sejak dulu, 
7) Mengobati penyakit, 8) Memulihkan  tenaga, 9) Lainya (lapar, tidak 
menjawab), berdasarkan identifikasi alasan mengkomsumsi coto kuda dalam hal 
tingkat umur di ketahui konsumen lebih dominan mengalasankan mengkonsusmsi 
coto kuda sejak dari dulu, ini bisa dilihat pada lampiran 5.   
5.1.2. Pendidikan  
Tingkat pendidikan seseorang akan mempengaruhi nilai-nilai yang 
dianutnya, cara berpikir, cara pandang bahkan persepsi akan suatu masalah. 
Pendidikan yang berbeda akan menyebabkan selera yang berbeda pula. Selain itu, 
pengetahuan dapat dipengaruhi tingkat pendidikan formal sehingga akan 
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mempengaruhi juga pada pengetahuan akan atribut-atribut yang mempengaruhi 
keputusan pembelian. Sehingga dapat dimungkinkan bahwa semakin tinggi 
pendidikan formal akan semakin tinggi pula pengetahuan mengenai atribut-atribut 
yang mempengaruhi keputusan pembelian. Adapun responden berdasarkan 
pendidikan yang melakukan pembelian di Warung coto kuda di Makassar dapat 
dilihat pada Tabel 6. 
Tabel 6.  Keadaan Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Kota Makassar  
No Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase 
1 Sarjana 42 42 
2 D3 10 10 
3 SMU 36 36 
4 SMP 9 9 
5 SD 3 3 
Jumlah 100 100 
Sumber : Data Primer yang Diolah, 2014 
 
 Pada Tabel 6. Terlihat bahwa yang melakukan pembelian coto kuda di 
Warung coto kuda sebagian besar responden yang tingkat pendidikannya sudah 
ditingkat Sarjana sebanyak 42 orang dengan persentase 42%. Berdsarkan tingkat 
pendidikan yang dimiliki responden, maka dapat dikatakan bahwa responden 
sudah cukup berpendidikan dan hal ini  menunjukkan bahwa tingkat pendidikan 
dapat memberikan pengaruh yang kuat terhadap perilaku pembeli. 
 Berdasarakan penjelasan di atas terlihat bahwa responden yang 
mengkomsumsi coto kuda memiliki pendidikan dan kemampuan yang relative 
tinggi. Hal ini sesuai dengan pendapat Nitisemito dan Burhan (2004: 64), yang 
menyatakan bahwa pendidikan merupakan syarat pendukung kemampuan 
manajemen seseorang. Karena dalam batas-batas tertentu kemampuan manajemen 
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dapat di tingkatkan dengan mempelajari prinsip dan fungsi manajemen . untuk 
mempelajari fungsi dan prinsip tersebut pada umumnya dapat dilakukan melalui 
pendidikan. 
 Adapun identifikasi alasan konsumen berdasarkan tingkat pendidikan, di 
ketahui beberapa alasan mengkomsumsi coto kuda seperti : 1) menambah 
stamina, 2) obat tetanus, 3) ajakan keluarga, 4) Mengkomsumsi sejak dulu, 5) 
Memulihkan  tenaga. Berdasarkan identifikasi alasan mengkomsumsi coto kuda 
dalam hal tingkat pendidikan di ketahui konsumen lebih dominan mengalasankan 
menambah stamina, data bisa dilihat pada lampiran 5. 
5.1.3. Pekerjaan  
Pekerjaan mempunyai kaitan erat dengan penghasilan. Sedangkan 
penghasilan sendiri mempunyai hubungan dengan konsumen dalam memutuskan 
melakukan pembelian, karena itu pekerjaan memberikan pengaruh dalam 
mengambil keputusan pembelian. Hal ini sesuai dengan pendapat Setiadi (2005) 
bahwa pekerjaan mempengaruhi barang dan jasa yang dibelinya. Adapun 
responden berdasarkan pekerjaan yang melakukan pembelian di Warung coto 
kuda kota makassar dapat dilihat pada Tabel 7. 
Tabel 7.  Keadaan Responden Berdasarkan Tingkat Pekerjaan di Kota Makassar 
No. Pekerjaan Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1 PNS 14 14 
2 Wiraswasta 26 26 
4 IRT 7 7 
5 Karyawan 17 17 
6 Polisi 4 4 
7 Mahasiswa 22 22 
8 Lainnya 10 10 
Jumlah  100  100 
 Sumber : Data Primer yang Diolah, 2014 
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Pada Tabel 7. Dapat dilihat bahwa responden yang melakukan pembelian 
sebagian besar memiliki pekerjaan sebagai wiraswasta sebanyak 26 orang dengan 
persentase 26%. Berdasarkan penjelasan di atas , diketahui identefikasi konsumen 
berdasarkan tingkat pekerjaan, bahwa pada umumnya responden yang berstatus 
pekerjaan wiraswasta adalah pedagang, penjual sayur, supir pete-pete. Maka dapat 
dijelaskan bahwa konsumen coto kuda adalah konsumen yang datang dari 
berbagai kalangan. Hal ini menujukkan bahwa coto kuda di sukai oleh semua 
kalangan akan tetapi mempengaruhi dalam hal produk barang dan jasa yang di 
belinya. Hal ini sesuai dengan pendapat Simamora (2002: 10), bahwa pekerjaan 
seseorang mempengaruhi barang dan jasa yang dibelinya. Dengan demikian 
pemasar dapat mengidentifikasikan. Kelompok yang berhubungan dengan jabatan 
yang mempunyai minat rata-rata terhadap produk mereka. 
Adapun identifikasi alasan konsumen berdasarkan tingkat pekerjaan, di 
ketahui beberapa alasan mengkomsumsi coto kuda seperti : 1) menambah 
stamina, 2) rendah kolesterol, 3) ajakan keluarga, 4) Mengkomsumsi sejak dulu, 
5) baik untuk kesehatan, 6) lainnya (lapar,tidak menjawab). Berdasarkan 
identifikasi alasan mengkomsumsi coto kuda dalam hal tingkat pekerjaan di 
ketahui konsumen lebih dominan mengalasankan menambah stamina, data bisa 
dilihat pada lampiran 5. 
5.1.4. Suku 
Suku merupakan salah satu karakteristik yang dimiliki oleh responden 
yang mengkonsumsi hasil olahan daging kuda di kota Makassar. Suku juga 
merupakan salah satu faktor yang diharapkan berhubungan dengan seseorang 
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dalam hal pilihan  mengkonsumsi suatu produk, karena suku merupakan suatu 
komunitas besar yang terikat secara sadar ataupun tidak sadar terhadap kebiasaan 
ataupun adat istiadat dalam berbagai aspek kehidupan. Adapun responden 
berdasarkan tingkat suku yang melakukan pembelian di Warung coto kuda kota 
makassar dapat dilihat pada Tabel 8. 
Tabel 8. Keadaan Responden Berdasarkan Tingkat Suku di Kota   
 Makassar 
No Suku Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1 Makassar 69 69 
2 Bugis 22 22 
3 Mandar 3 3 
4 Toraja 4 4 
5 Jawa 2 2 
Jumlah 100 100 
  Sumber : Data Primer yang Diolah, 2014 
 Pada Tabel 8. Identitas responden yang mengkonsumsi coto kuda 
berdasarkan  jenis suku dapat di lihat bahwa konsumen yang bersuku bangsa 
makassar lebih mendominasi dalam mengkomsumsi coto kuda, dengan jumlah 
proporsi 69 orang dengan persentase 69%. Berdasarkan hal tersebut ini 
menujukkan bahwa orang yang bersuku makasasar lebih banyak mengetahui 
masakan coto kuda di banding dengan suku lainnya. Hal ini sesuai pendapat 
Haryanto (2012)  yang mengatakan bahwa Menurut riwayat-nya, pada zaman 
dahulu coto kuda ini hanya disiapkan sebagai sajian hidangan khusus untuk para 
karaeng, yaitu sebutan raja atau bangsawan di jeneponto. Namun dimasa kini, 
coto kuda sudah mulai umum dipasarkan dan sudah banyak warung coto kuda 
yang tersebar di bahagian selatan Propinsi Sulawesi Selatan. 
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 Adapun identifikasi alasan konsumen berdasarkan jenis suku bangsa, di 
ketahui beberapa alasan konsumen mengkomsumsi coto kuda seperti : 1) Coba-
coba, 2) menambah stamina, 3) rendah kolesterol, 4) ajakan keluarga, 5) 
Mengkomsumsi sejak dulu, 6) baik untuk kesehatan. Berdasarkan identifikasi 
alasan mengkomsumsi coto kuda dalam hal jenis suku bangsa di ketahui 
konsumen lebih dominan mengalasankan menambah stamina, data bisa dilihat 
pada lampiran 5. 
5.1.5. Jenis Kelamin 
 Jenis kelamin dalam penelitian ini merupakan salah hal yang penting  
karena dapat mempengaruhi kebutuhan sehingga akan berpengaruh pada pilihan 
dalam keputusan pembelian. Berdasarkan jenis kelamin responden 
dikelompokkan pada dua kelompok yaitu laki-laki dan perempuan. Adapun 
responden berdasarkan jenis kelamin yang melakukan pembelian di Warung Coto 
kuda di Kota Makassar dapat dilihat pada Tabel 9. 
Tabel 9. Keadaan responden berdasarkan jenis kelamin di Warung coto  kuda 
dikotamadya makassar 
No Jenis Kelamin Jumlah (orang) Persentase % 
1 Perempuan 22 22 
2 Laki-laki 78 78 
Jumlah 100 100 
 Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2014 
 Dari tabel 9. dapat dilihat bahwa proporsi jenis kelamin laki-laki yaitu 78 
orang dengan persentase 78% sedangkan yang berjenis kelamin perempuan 22 
orang dengan persentase 22%. Melihat kenyataan tersebut maka dapat dikatakan 
bahwa yang mendominasi pembelian coto kuda di Warung coto kuda adalah yang 
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berjenis kelamin laki-laki. Meskipun proporsi responden menyatakan bahwa 
sebagian besar laki-laki tetapi kenyataan menujukkan bahwa responden yang 
mengkomsumsi coto kuda tidak di sukai oleh laki-laki saja tetapi disukai oleh 
semua kalangan hal ini sesuai dengan pendapat hastuti  (2004 :1) yang dinyatakan 
bahwa setiap warga negaramempuyai hak, status dan kesempatan yang sama 
didalam keluarga dan masyarakat, sehingga wanita pun mempunyai kebebasan 
dalam menentukan pilihan, baik atas pengaruh ataupun karena keinginan sendiri.  
 Adapun identifikasi alasan konsumen berdasarkan jenis kelamin, di 
ketahui beberapa alasan konsumen mengkomsumsi coto kuda seperti : 1) Coba-
coba, 2) menambah stamina, 3) obat tetanus, 4) rendah kolesterol, 5) ajakan 
teman, 6) ajakan keluarga, 7) Mengkomsumsi sejak dulu, 8) mengobati penyakit 
dalam, 9) baik untuk kesehatan. Berdasarkan identifikasi alasan mengkomsumsi 
coto kuda dalam hal jenis kelamin di ketahui konsumen lebih dominan 
mengalasankan menambah stamina, data bisa dilihat pada lampiran 5.  
6.1. Identifikasi Alasan Konsumen Mengkomsumsi Coto Kuda 
Identifikasi alasan konsumen coto kuda dalam penelitian ini adalah 
mengindentifikasi alasan konsumen dalam mengkomsumsi coto kuda di kota 
Makassar. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh terdapat berbagai macam 
alasan konsumen dalam mengkonsumsi hasil olahan daging kuda secara terperinci 








Tabel 10. Alasan Responden Berdasarkan identitas responden di Kota       
Makassar 









1 Coba –coba 5 - - 1 7 
2 Menambah Stamina 8 13 8 21 18 
3 Obat Tetanus 4 5 - - 8 
4 Rendah Kolestrol - - 1 2 4 
5 Ajakan Teman 7 - - - 5 
6 Ajakan Keluarga 5 6 3 8 14 
7 Sejak Dari Dulu 9 10 4 31 11 
8 Mengobati Penyakit Dalam - - - - 5 
9 Memulihkan Tenaga 5 8 5 - 6 
10 baik untuk kesehatan - - 3 6 - 
11 Lain-lain (Lapar,Tidak Menjawab) 3 - 2 - - 
 Sumber : Data Primer yang Diolah, 2014 
Berdasarkan tabel 10 diatas, diketahui keseluruhan alasan konsumen 
mengkonsumsi coto kuda berjumalah 11 alasan, yaitu: 1) Coba –coba 2) 
Menambah Stamina 3) Obat tetanus 4) rendah kolestrol 5)  Ajakan teman 6) 
Ajakan keluarga 7) Sejak dari dulu 8) mengobati Penyakit dalam 9) memulihkan 
tenaga 10) Baik untuk kesehatan 11) Lain-lain (lapar, tidak menjawab). 
Berdasarkan hasil diatas, dapat diketahui  kategori tingkat umur (17-30 
tahun) alasan yang paling dominan adalah menambah stamina, kategori tingkat 
pendidikan (sarjana) alasan yang paling dominan adalah menambah stamina, 
untuk tingkat pekerjaan (wiraswasta) alasan yang paling dominan menambah 
stamina, sementara dalam hal suku (makassar) alasan yang paling dominan adalah 
sejak dari dulu mengkonsumsi dan untuk kategori jenis kelamin (laki-laki) alasan 
yang paling dominan adalah menambah stamina. 
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Dari beberapa identifikasi alasan konsumen diatas dapat diperoleh 
sebagian besar konsumen memberikan alasan dengan mengkonsusmi coto kuda 
bisa meningkatkan stamina dan juga sudah lama mengkonsumsi. Hal ini berarti 
konsumen tersebut adalah konsumen yang sudah terbiasa mengkonsumsi daging 
kuda disebabkan  sudah dapat merasakan manfaat setelah mengkonsumsi daging 
kuda.  
 
6.2.  Identifikasi Konsumen Dalam Hal Faktor Budaya, Faktor Sosial, Faktor 
 Pisikologis, Dan Faktor Pribadi Terhadap Keputusan Pembelian  Coto 
 Kuda Di Kota Makassar 
 
 Identifikasi konsumen coto kuda dalam penelitian ini adalah 
mengindentifikasi dan prilaku konsumen coto kuda dalam mengkomsumsi coto 
kuda di kota makassar dalam hal faktor budaya, faktor social, faktor pisikologis, 
dan faktor pribadi. 
 Untuk melihat bagaimana pengaruh tiap-tiap indikator  (faktor budaya, 
faktot sosial, faktor pisikologis, dan faktor pribadi) terhadap prilaku konsumen 
dalam keputusan pembelian coto kuda di kota Makassar dapat di lihat sebagai 
berikut : 
6.2.1. Faktor Budaya 
 Faktor budaya adalah  memiliki pengaruh yang paling luas dalam perilaku 
konsumen. Kebudayaan sendiri memiliki pengertian seperangkat nilai dan 
perilaku dasar yang dipelajari seorang anggota masyarakat dari keluarga dan 
lembaga-lembaga kemasyarakatan penting lainnya.Untuk melihat bagaimana 
indikator penilaian faktor budaya terhadap prilaku konsumen coto kuda di Kota 
Makassar dapat di lihat sebagai berikut: 
38 
 
 Berdasarkan hasil penelitian yang di peroleh tentang faktor budaya dalam 
hal nilai kelompok  dan individu dapat di lihat pada tabel 11. 
 
 
Tabel 11. Tingkat Penilain Prilaku Konsumen Coto Kuda Terhadap Faktor   
Budaya Dalam Indikator Nilai Individu dan Nilai Kelompok. 


























Jumlah 100 100 
 Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2013. 
 Berdasarkan data pada tabel 11 dapat diketahui sebagian besar responden 
lebih banyak meyatakan nilai individu pada faktor budaya yang berpengaruh pada 
prilaku konsumen di bandingkan nilai kelompok pada faktor  budaya, hal ini dapat 
di lihat nilai individu memperoleh jawaban sebanyak 84 orang dengan persentase 
84%, sedangkan nilai kelompok memperoleh jawaban 42 orang dengan persentase 
42%.  
 Melihat hasil uraian diatas, ini berarti bahwa nilai individu pada faktor 
budaya memiliki pengaruh besar terhadap prilaku konsumen dalam melakukan 
keputusan pembelian coto kuda di Kota Makassar sesuai dengan kebutuhan 
mengkonsumsi produk coto kuda. Hal ini sesuai pendapat Schiffmandan Kanuk 
(2007) yang menyatakan perilaku konsumen sebagai perilaku yang diperlihatkan 
 konsumen dalam mencari, membeli, menggunakan, mengevaluasi, dan 
menghabiskan produk serta jasa yang konsumen harapkan akan memuaskan 
kebutuhannya. 
 Untuk lebih jelasnya mengenai penilaian pengaruh faktor budaya dalam 
hal nilai individu dan kelompok pada prilaku konsumen coto kuda di Kota 
Makassar dapat dilihat pada gambar 1.
Gambar1. 
   Gambar .1 Penilaian Pengaruh Faktor Budaya Dalam Hal Nila
        Dan Kelompok Pada Prilaku Konsumen Coto Kuda Di Kota 
        Makassar
 
6.2.2. Faktor Sosial 
 Perilaku konsumen juga dipengaruhi oleh faktor sosial, seperti kelompok 
kecil, keluarga serta peranan dan status sosial konsumen. Perilaku 
dipengaruhi oleh banyak kelompok kecil. Kelompok yang mempunyai pengaruh 
langsung. untuk melihat bagaimana indikator penilaian faktor sosial terhadap 
prilaku konsumen coto kuda di Kota Makassar dapat di lihat sebagai berikut:
 Berdasarkan hasil p

























Tabel 12. Tingkat Penilain Prilaku Konsumen Coto Kuda Terhadap Faktor  
Sosial Dalam Indikator Kelompok, Keluarga Dan Peran dan Status.  






































Jumlah 100 100 
 Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2013. 
 Berdasarkan data pada tabel 12 dapat diketahui sebagian besar responden 
lebih banyak meyatakan keluarga pada faktor sosial yang berpengaruh pada 
prilaku konsumen di bandingkan pada kelompok, peran dan status hal ini dapat 
dilihat  indikator keluarga memperoleh jawaban sebanyak 65 orang dengan 
persentase 65%, sedangkan indikator kelompok memeperoleh jawaban 64 orang 
dengan persentase 64% dan indikator peran dan status memperoleh jawaban 30 
dengan persentase 30%. 
 Melihat hasil uraian diatas, ini berarti bahwa keluarga pada faktor sosial 
memiliki pengaruh besar terhadap prilaku konsumen dalam melakukan keputusan 
pembelian coto kuda di Kota Makassar. Hal ini sesuai pendapat Kotler (2007) 
yang menyatakan bahwa faktor sosial yang berpengaruh terhadap perilaku 
 konsumen diantaranya keluarga, Keluarga sendiri biasanya menjadi sumber 
orientasi dalam perilaku. Anak akan cenderung berperilaku sama dengan orang 
tua saat mereka melihat perilaku orang tua mereka mendatangkan manfaat atau 
keuntungan.  
 Untuk lebih jelasnya mengenai penilaian pengaruh faktor sosial dalam hal 
kelompok, keluarga, peran dan status  pada prilaku konsumen coto kuda di Kota 
Makassar dapat dilihat pada gambar 2
.Gambar 2. 
   Gambar .2 Penilaian Pengaruh Faktor Sosial Dalam indikator Kelompok, 
        Dan keluarga, Peran Dan Status Pada Prilaku Konsumen Coto 




 Perilaku konsumen juga dipengaruhi oleh faktor pisokologis, 
dari pisikologis sesorang dapat melakukan pembelian coto kuda. untuk melihat 
bagaimana indikator penilaian faktor pisikologis terhadap prilaku konsumen coto 



























 Berdasarkan hasil penelitian yang di peroleh tentang faktor pisikologis 
dalam hal Motivasi, Sikap, Persepsi dapat di lihat pada table 13. 
Tabel 13. Tingkat Penilain Prilaku Konsumen Coto Kuda Terhadap Faktor    
 Sosial Dalam Indikator Motivasi, Sikap Dan Peran dan Persepsi. 






































Jumlah 100 100 
 Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2013. 
 Berdasarkan data pada tabel 13 dapat diketahui sebagian besar responden 
lebih banyak meyatakan motivasi pada faktor pisikologis yang berpengaruh pada 
prilaku konsumen di bandingkan pada Motivasi, sikap dan persepsi, hal ini dapat 
dilihat indikator motivasi memperoleh jawaban sebanyak 73 orang dengan 
persentase 73%, sedangkan indikator sikap memeperoleh jawaban 63 orang 
dengan persentase 63% dan indikator peran dan status memperoleh jawaban 53 
dengan persentase 53%. 
 Melihat hasil uraian diatas, ini berarti bahwa indikator penilaian motivasi 
pada faktor psikologis memiliki pengaruh besar terhadap konsumen coto kuda di 
 Kota Makassar dalam melakukan keputusan pembelian. Hal ini sesuai pendapat 
Engel (1994) yang mentakan bahwa motivasi sangat berpengaruh didalam
pertimbangan seseorang dalam berperilaku, dimana Motivasi adalah suatu 
dorongan kebutuhan dan keinginan individu yang diarahkan pada tujuan untuk 
memperoleh kepuasan.
 Untuk lebih jelasnya mengenai penilaian pengaruh faktor pisokologis 
dalam hal motivasi, sikap, dan persepsi pada prilaku konsumen coto kuda di Kota 
Makassar dapat dilihat pada gambar 3.
Gambar 3. 
      
      
   Gambar 3. Penilaian Pengaruh Faktor Pisikologis Dalam indikator 
        Motivasi, Sikap, Dan Persepsi Pada Prilaku Konsumen
        Coto Kuda Di Kotamadya Makassar.
 
6.2.4. Faktor Pribadi
 Perilaku konsumen juga dipengaruhi oleh faktor pribadi adalah sebagai 
karakteristik psikologis seseorang yang berbeda dengan orang lain yang 



























lingkungan prilaku konsumen coto kuda di Kota Makassar dapat di lihat sebagai 
berikut: 
 Berdasarkan hasil penelitian yang di peroleh tentang faktor pribadi dalam 
hal Usia, Pekerjaan, Gaya Hidup, dan Keperbadian dapat di lihat pada table 14. 
Tabel 14. Tingkat Penilain Prilaku Konsumen Coto Kuda Terhadap Faktor    
 Sosial Dalam Indikator Usia, Pekerjaan, Gaya Hidup, dan 
 Keperbadian 






































Jumlah 100 100 
Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2013. 
 Berdasarkan data pada tabel 14 dapat diketahui sebagian besar responden 
lebih banyak meyatakan keperbadian pada faktor pribadi yang berpengaruh pada 
prilaku konsumen di bandingkan pada Usia, Pekerjaan, Gaya hidup, dan 












Jumlah 100 100 
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60 orang dengan persentase 60%, sedangkan indikator Pekerjaan memperoleh 
jawaban 42 orang dengan persentase 42% dan indikator gaya hidup memperoleh 
jawaban 47 dengan persentase 47% dan keperbadian mendapatkan jawaban 62 
orang dengan persentase 62%. 
 Melihat hasil uraian diatas, ini berarti bahwa indikator penilaian 
kepribadian pada faktor pribadi memiliki pengaruh besar dan positif terhadap 
konsumen coto kuda di Kota Makassar dalam melakukan keputusan pembelian.  
Hal ini sesuai pendapat Kotler (2003) yang menyatakan faktor yang 
mempengaruhi perilaku konsumen yaitu faktor internal pada seseorang dalam hal 
keperibadian, dimana pemahaman kepribadian seseorang dapat dilakukan dengan 
mendalami aktifitas, minat, perhatian dan lainya. Perusahaan sangat perlu 
memahami kepribadian konsumen agar dapat menyesuaikan produknya dengan 
konsumen yang mempunyai kepribadian yang beragam. 
 Untuk lebih jelasnya mengenai penilaian pengaruh faktor  pribadi dalam 
hal usia, pekerjaan, gaya hidup, kepribadian  pada prilaku konsumen coto kuda di 
Kota Makassar dapat dilihat pada gambar 4.       
Gambar 4 
    Gambar 4. Penilaian Pengaruh Faktor Pribadi Dalam indikator
             Usia, Dan Pekerjaan, Gaya Hidup, Dan Keperbadian Pada 









































 KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut:  
 Identifikasi Karakteristik responden coto kuda yakni pada umumnya 
konsumen umur produktif, dengan tingkat pendidikan relatif tinggi, dan 
berprofesi atau pekerjaan wiraswasta, dominan suku  makassar, jenis kelamin 
laki laki.Identifikasi alasan konsumen diperoleh sebagian besar konsumen 
menyatakan dengan mengkonsusmi coto daging kuda bisa meningkatkan stamina 
dan juga sudah lama mengkonsumsi coto kuda. 
Identifikasi konsumen berdasarkan faktor budaya, faktor sosial, faktor 
pisikologis, faktor pribadi memiliki pengaruh yang signifikan dengan proporsi 
indikator nilai individu pada faktor Budaya, indikator keluarga pada faktor sosial, 
indikator motivasi pada faktor pisikologis, indikator kepribadian pada faktor 
pribadi terhadap prilaku konsumen dalam melakukan keputusan pembelian coto 







 Dari hasil penelitian ini dapat memberikan informasi penting bagi pelaku 
usaha coto kuda di kota Makassar,  dengan mengetahui nilai individu, keluarga, 
motivasi, kepribadian yang paling berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 
artinya, keempat faktor yaitu budaya, sosial, pisikologis, dan pribadi. Merupakan 
variabel yang paling dipertimbangkan oleh konsumen dalam melakukan 
keputusan pembelian coto kuda. 
 . Penelitian ini mungkin masih mempunyai kekurangan baik di 
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Lampiran 1. Tabulasi Data Keseluruha Penilaian Identifikasi Konsumen 
Coto Kuda 
No Nama Responden 
Budaya Sosial Psikologis Pribadi 
I II III IV V VI VII VIII IX X XI XII 
1 Ardiwan 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 
2 ramli halik 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 
3 Nova 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 
4 abd muis amiruddin 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 
5 andi farid 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 
6 dg. Naba 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 
7 Ipul 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 
8 muh rizal efendi 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 
9 m. nur 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 
10 Ardi 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 
11 Jimmy 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 
12 Heri 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 
13 Bachtiar ishaq 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 
14 Hasbi 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 
15 muh. Taslim 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 
16 H. Sudirman 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 
17 Saleh 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 
18 ilham syarif 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
19 sri ningsi 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 
20 saediman syah 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 
21 a. baso 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 
22 Mega 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 
23 ita puspita sari 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 
24 Ida 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
25 sri israyani 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 
26 Hasan 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 
27 Wawan 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 
28 muh. Rusdi 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 
29 syamsuri latif 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 
30 Awaluddin 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 
31 Zakaria 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 
32 dg. Emba 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 
33 Hasanuddin 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 
34 Jamiluddin 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 
35 Rezki 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 
52 
 
36 Baharuddin 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 
37 Ashan 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 
38 Kasman 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 
39 Hj.ramlah 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 
40 dg. Nawang 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 
41 Idris 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 
42 Rahman 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 
43 Basri 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 
44 Shinta 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 
45 Putri 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 
46 Rizal 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 
47 Wijaya 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 
48 Hj. Ngai 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 
49 Trisnawati 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 
50 Wira 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 
51 abdul hafid 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 
52 Salmiah 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
53 Bahtiar 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 
54 erika mutmainnah 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 
55 rahmat A. koro A.Md 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 
56 m.rantis fairuz bakin 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 
57 syahrul mubarak S.p 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 
58 A. ansar 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 
59 Muh. amin m 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 
60 Nampeng 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 
61 ibnu samad 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 
62 tajuddin dg.tinggi 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 
63 harianto  1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 
64 Syarifuddin 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 
65 suherman  1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 
66 muh. Zakur 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 
67 Gusmaniar 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 
68 rusdin abdullah 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 
69 zulkifli hasan 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 
70 Kamaluddin 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 
71 samuddin, S.s 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 
72 ahmad daara 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 
73 Pakna 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 
74 Aris 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 
75 rahim dg.tutu 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 





77 angga saputra 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 
78 Anto 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 
79 Anggun 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 
80 dicky aditya 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 
81 Safaruddin 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 
82 Gani 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
83 Iyon 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 
84 Iwan 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 
85 ramlan ashan 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 
86 Dedy 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 
87 Adhi 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 
88 rahmat abdullah 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 
89 haryanti parinding 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 
90 abdul hakim 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 
91 Darmawati 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 
92 bahrul amin 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 
93 Dahlia 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 
94 taufik hidayat 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 
95 Edy 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 
96 faradillah diputri A 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 
97 A.sofia reski amelia 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 
98 Fina 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 
99 Hendra 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 
 




Lampiran 2. Daftar Rekapitulasi Kriteria Penilain Konsumen Coto Kuda 
1. Faktor Budaya 
 
2. Faktor sosial 
Indikator Penilaian 
Frekuensi jawaban 
Ya (orang) Tidak (orang) 
Kelompok 64 36 
Keluarga 65 35 
Peran dan status 30 70 
 
3. Faktor Pisikologis 
Indikator Penilaian 
Frekuensi jawaban 
Ya (orang) Tidak (orang) 
Motivasi 73 27 
Sikap 63 37 
persepsi 53 47 
 
4. Faktor Pribadi 
Indikator Penilaian 
Frekuensi jawaban 
Ya (orang) Tidak (orang) 
Usia 60 40 
pekerjaan 42 58 
Gaya hidup 47 53 
keperbadian 62 38 
Indikator Penilaian  
Frekuensi jawaban  
Ya (orang) Tidak (orang) 
Nilai individu 84 16 
Nilai kelompok 42 58 














































































































Lampiran 4.  
KUESIONER PENELITIAN 
“Identifikasi Konsumen Coto Kuda Di Kotamadya Makassar” 
 
Kuisioner ini digunakan sebagai bahan penelitian untuk penulisan skripsi 
yang berjudul “Identifikasi Konsumen Coto Kuda Di Kotamadya Makassar”  
oleh Awan Muhaemin  (I311 08 289) Mahasiswa Jurusan Sosial Ekonomi 
Fakultas Peternakan, Universitas Hasanuddin. 





I. IDENTITAS RESPONDEN 
 
1. Nama    :  
2. Umur   :   
3. Alamat  : 
4. Agama   : 
5. Suku   : 
6. Pekerjaan  : 
7. Jumlah keluarga : 
8. Jenis kelamin  : [  ] L [  ] P  
9. Pendapatan Perbulan : < 1.000.000,- 
      > 1.000.000,- 
10. Pendidikan  : a. SD 
  b. SMP atau Sederarajat 
  c. SMU atau sederajat 
  d. D3 
  e. S1 
  f. Lainnya:…………………………………..  
 
II. IDENTIFIKASI KONSUMEN COTO KUDA DI KOTAMADYA 
MAKASSAR 
 
1.  Mengapa anda ingin  mengkomsumsi coto kuda. ? 
 
2.  Adakah alasan-alasan sehingga anda ingin mengkomsumsi coto kuda.? 
 
3.  Adakah harapan anda setelah mengkomsumsi coto kuda? 
 
4. Apakah anda membeli coto kuda karna tidak inginnya repot memasak di 
dapur? 
Petunjuk : Tulis jawaban anda pada tempat yang disediakan atau berilah tanda  




5.  Seberapa sering anda makan di warung coto kuda? 
 
6.  Menurut anda apakah memakan coto kuda dapat berkhasiat pada tubuh? 
 
7. Anda mengkomsumsi coto kuda karna anda sudah mengetahui nilai gizi 
yang ada di coto kuda? 
 
8. Apakah pelayanan di warung coto kuda ini memuaskan? 
 
9. Apakah harga coto kuda terjangkau bagi anda? 
 
10. Apakah anda suka memakan coto kuda di banding coto sapi? 
 
A. FAKTOR KEBUDAYAAN 
1. Menurut anda, dalam membeli dan mengkonsumsi coto kuda di 
sebabkan oleh nilai khasiat yang terkandung dari coto kuda? (Nilai 
indivdu) 
a. Ya 
b. Tidak  
2. Apakah ketika anda membeli dan mengkonsumsi coto kuda 
disebabkan adanya acara yang akan di buat atau sering menyajikan 
coto kuda di setiap acara yang anda buat? (Nilai kelompok) 
a. Ya  
b. Tidak  
 
B. FAKTOR SOSIAL 
1. Apakah dalam membeli dan mengkonsumsi coto kuda anda di 
rekomendasikan oleh teman-teman anda? (kelompok) 
a. Ya  
b. Tidak 
2. Apakah dalam membeli coto kuda dipengaruhi oleh  keluarga yang 
mempercayai khasiat dan rasanya yang baik? (keluarga) 
a. Ya 
b. Tidak 
3. Apakah dalam membeli dan mengkonsumsi coto kuda disebabkan 
peran dan status anda di masyarakat? (peran dan status) 
a. Ya 




C. FAKTOR PSIKOLOGIS 
1. Adakah motivasi atau dorongan pada diri anda sehingga ingin 
membeli dan mengkonsumsi coto kuda? (motivasi) 
a. Ya 
b. Tidak 
2. Menurut anda dalam membeli coto kuda dipengaruhi oleh hobi atau  
sikap pada diri anda yang menyukai makanan yang berbahan baku 
daging kuda atau coto kuda? (sikap) 
a. Ya 
b. Tidak 
3. Apakah dalam membeli dan mengkonsumsi coto kuda disebabkan 





D. FAKTOR PRIBADI 
1. Menurut anda pengaruh usia anda sekarang sangat berpengaruh dalam 
mengkonsumsi coto kuda? (usia) 
a. Ya 
b. Tidak 
2. Apakah dalam membeli dan mengkonsumsi coto kuda dipengaruhi oleh 
pekerjaan  dan  pendapatan anda sekarang ? (pekerjaan) 
a. Ya 
b. Tidak 
3. Menurut anda dalam membeli dan mengkonsumsi coto kuda 
dipengaruhi oleh    
    gaya hidup anda yang praktis? (gaya hidup) 
a. Ya 
b. Tidak 
4. Menurut anda  Apakah dalam membeli dan mengkonsumsi coto kuda 










Lampiran 5.  Identifikasi Alasan-alasan Konsumen Menurut Umur, Pendidikan, 
Pekerjaan, Suku, Dan Jenis Kelamin.   
1. Tabel Alasan Menurut Umur 
No Alasan Mengkomsumsi Umur Jumlah 
17-30 31-44 45-58 
1 Coba -coba 5 3   8 
2 Menambah Stamina 8 8 3 19 
3 Obat Tetanus 4 4   8 
4 Rendah Kolestrol   3 1 4 
5 Ajakan Teman 7 
    7 
6 Ajakan Keluarga 5 6   11 
7 Mengkomsumsi Sejak Dari Dulu 9 9   18 
8 Mengobati Penyakit Dalam   5 5 10 
9 Memulihkan Tenaga 5 
    5 
10 baik untuk kesehatan   6   6 
11 Lain-lain (Lapar,Tidak Menjawab) 3 
  1 4 
Total 46 44 10 100 
  
2. Tabel Alasan Menurut Pendidikan 
No Alasan Mengkomsumsi Pendidikan Jumlah 
Sarjana D3 SMU SMP SD   










3 Obat Tetanus 5 1 
  
1 7 
4 Rendah Kolestrol 














7 Mengkomsumsi Sejak Dari Dulu 10 3   1 14 
8 Mengobati Penyakit Dalam 




9 Memulihkan Tenaga 8 2 5 
 
1 16 
10 baik untuk kesehatan 




11 Lain-lain (Lapar,Tidak Menjawab)   4   4 














PNS Wirasasta IRT Karyawan Polisi Mahasiswa Lainya 
1 Coba –coba 






2 Menambah Stamina 5 8   1   14 




2 4 13 
4 Rendah Kolestrol 
 
1 
   
1 5 7 







6 Ajakan Keluarga 
 
3 1 
   
1 5 
7 Mengkomsumsi Sejak Dari Dulu  4   2 1  7 
8 Mengobati Penyakit Dalam 1  2 3    6 
9 Memulihkan Tenaga  5  1  4  10 







2 1 3 
 
8 
Total 14 26 7 17 4 22 10 100 
No Alasan Mengkomsumsi Suku Jumlah Makassar Bugis Mandar Toraja Jawa 
1 Coba –coba 1 
   
1 2 
2 Menambah Stamina 21 10 1 
  
32 
3 Obat Tetanus 
     
0 
4 Rendah Kolestrol 2 
    
2 







6 Ajakan Keluarga 8 5 
   
13 
7 Mengkomsumsi Sejak Dari Dulu 31 
    
31 
8 Mengobati Penyakit Dalam 
 
1 
   
1 
9 Memulihkan Tenaga 
  
1 1 1 3 
10 baik untuk kesehatan 6 3 
   
9 
11 Lain-lain (Lapar,Tidak Menjawab)  1 1 1  3 
Total 69 22 3 4 2 100 
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5. Table Alasan Menurut Jenis Kelamin 
 
No Alasan Mengkomsumsi Jenis kelamin Jumlah 
Laki-laki Perempuan 
1 Coba -coba 7 2 9 
2 Menambah Stamina 18 
 
18 
3 Obat Tetanus 8 
 
8 
4 Rendah Kolestrol 4 
 
4 
5 Ajakan Teman 5 3 8 
6 Ajakan Keluarga 14 6 20 
7 Mengkomsumsi Sejak Dari Dulu 11  11 
8 Mengobati Penyakit Dalam 5 
 
5 
9 Memulihkan Tenaga 6 1 7 
10 baik untuk kesehatan 
 
5 5 
11 Lain-lain (Lapar,Tidak Menjawab)  5 5 
Total 78 22 100 
 
Lampiran 6. Identifikasi Konsumen Coto Kuda Menurut Umur, Pendidikan, 
Pekerjaan, Suku,  Dan Jenis Kelamin. 
No Nama Responden Pekerjaan Umur Suku Agama Pendidikan SEX 
1 Ardiwan Mahasiswa 22 Bugis islam S1 L 
2 ramli halik Karyawan Swasta 40 makassar islam SMU L 
3 Nova Mahasiswa 24 Toraja Kristen S1 P 
4 abd muis amiruddin Mahasiswa 24 Mandar islam S1 L 
5 andi farid Mahasiswa 23 Bugis Islam S1 L 
6 dg. Naba Tukang Becak 43 Makassar islam SD L 
7 Ipul Karyawan Swasta 24 Makassar Islam S1 L 
8 muh rizal efendi Mahasiswa 21 jawa islam S1 L 
9 m. nur Karyawan Swasta 38 Mandar islam SMU L 
10 Ardi wiraswasta 34 makassar islam SMU L 
11 Jemmy wiraswasta 47 Toraja Kristen SMU L 
12 Heri wiraswasta 32 makassar islam SMP L 
13 Bachtiar ishaq Pegawai 48 Bugis islam D3 L 
14 Hasbi Polisi 45 Makassar islam SMU L 
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15 muh. Taslim Supir 26 makassar islam SMP L 
16 H. Sudirman wiraswasta 52 makassar islam SMU L 
17 Saleh Supir 42 Makassar islam SMP L 
18 ilham syarif Mahasiswa 21 Makassar islam S1 L 
19 sri ningsi IRT 35 Makassar islam S1 P 
20 saediman syah wiraswasta 28 Bugis islam SMU L 
21 a. baso wiraswasta 34 Bugis islam SMU P 
22 Mega Mahasiswa 22 Bugis islam S1 P 
23 ita puspita sari Mahasiswa 21 Bugis islam S1 P 
24 Ida wiraswasta 20 makassar islam SMP P 
25 sri israyani wiraswasta 29 Makassar islam D3 P 
26 Hasan wiraswasta 32 makassar islam SMU P 
27 Wawan Mahasiswa 19 Bugis islam SMU L 
28 muh. Rusdi Mahasiswa 21 makassar islam SMU L 
29 syamsuri latif Karyawan Swasta 26 makassar islam S1 L 
30 Awaluddin Supir 27 makassar islam SD L 
31 Zakaria wiraswasta 41 makassar islam SMU L 
32 dg. Emba wiraswasta 39 makassar islam SMU L 
33 Hasanuddin Karyawan Swasta 43 makassar islam S1 L 
34 Jamiluddin Karyawan Swasta 25 makassar islam D3 L 
35 Rezki wiraswasta 42 makassar islam SMP P 
36 Baharuddin wiraswasta 28 makassar islam SMU L 
37 Ashan Pegawai 45 Bugis islam S1 L 
38 Kasman Supir 35 makassar islam SMU L 
39 Hj.ramlah wiraswasta 32 makassar islam SMU P 
40 dg. Nawang wiraswasta 38 makassar Islam SMP L 
41 Idris karyawan Swasta 26 makassar islam SMU L 
42 Rahman Pegawai 40 Bugis islam S1 L 
43 Basri wiraswasta 37 makassar islam SMU L 
44 Shinta IRT 41 makassar islam D3 P 
45 Putri Mahasiswa 23 Bugis islam S1 P 
46 Rizal Polisi 28 makassar islam SMU L 
47 Wijaya Mahasiswa 21 Bugis islam S1 L 
48 Hj. Ngai IRT 34 makassar islam SMU P 
49 Trisnawati Mahasiswa 21 Toraja Kristen S1 P 
50 Wira Pegawai 25 makassar islam D3 L 
51 abdul hafid Pegawai 42 Bugis islam S1 L 
52 Salmiah IRT 28 makassar islam SMU P 
53 Bahtiar Karyawan Swasta 31 makassar islam D3 L 
54 erika mutmainnah mahasiswa 19 makassar islam SMU P 
55 rahmat A. koro A.Md Pegawai 37 makassar islam S1 L 
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56 m.rantis fairuz bakin wiraswasta 25 Bugis islam D3 L 
57 syahrul mubarak S.p Pegawai 33 makassar islam S1 L 
58 A. ansar wiraswasta 29 makassar islam SMU L 
59 Muh. amin m Pegawai 57 makassar islam S1 L 
60 Nampeng Tukang Becak 43 makassar islam SMP L 
61 ibnu samad wiraswasta 32 Bugis islam SMU L 
62 tajuddin dg.tinggi wiraswasta 53 makassar islam SMU L 
63 harianto  Karyawan Swasta 26 makassar islam S1 L 
64 Syarifuddin wiraswasta 32 makassar islam SMU L 
65 suherman  Polisi 42 makassar islam SMU L 
66 muh. Zakur Mahasiswa 22 makassar islam S1 L 
67 Gusmaniar Karyawan Swasta 29 makassar islam D3 P 
68 rusdin abdullah wiraswasta 47 makassar islam SMU L 
69 zulkifli hasan Mahasiswa 22 makassar islam S1 L 
70 Kamaluddin Supir 44 Bugis islam SMP L 
71 samuddin, S.s Pegawai 25 makassar islam S1 L 
72 ahmad daara wiraswasta 41 Mandar islam SMU L 
73 Pakna Supir 38 makassar islam SMP L 
74 Aris Karyawan Swasta 27 Bugis islam S1 L 
75 rahim dg.tutu wiraswasta 53 makassar islam SMU L 
76 A.fahrizal Pegawai 35 Makassar islam S1 L 
77 angga saputra Pegawai 42 jawa islam S1 L 
78 Anto Karyawan Swasta 28 makassar islam SMU L 
79 Anggun Mahasiswa 22 makassar islam S1 P 
80 dicky aditya Mahasiswa 24 makassar islam S1 L 
81 Safaruddin Pegawai 28 Bugis islam S1 L 
82 Gani Karyawan Swasta 32 Bugis islam S1 L 
83 Iyon Karyawan Swasta 30 Bugis islam SMU L 
84 Iwan Karyawan Swasta 36 makassar islam S1 L 
85 ramlan ashan Polisi 33 makassar islam SMU L 
86 Dedy wiraswasta 36 makassar islam S1 L 
87 Adhi Mahasiswa 22 makassar islam S1 L 
88 rahmat abdullah Karyawan Swasta 37 makassar islam D3 L 
89 haryanti parinding wiraswasta 23 Toraja Kristen S1 P 
90 abdul hakim Pegawai 39 makassar islam S1 L 
91 Darmawati IRT 37 makassar islam SMU P 
92 bahrul amin Supir 33 makassar islam SD L 
93 Dahlia IRT 47 Bugis islam SMU P 
94 taufik hidayat Mahasiswa 24 makassar islam S1 L 
95 Edy Mahasiswa 23 makassar islam S1 L 
96 faradillah diputri A Mahasiswa 23 makassar islam S1 P 
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97 A.sofia reski amelia Pegawai 26 Bugis islam S1 P 
98 Fina IRT 36 makassar islam D3 P 
99 Hendra Karyawan Swasta 29 makassar islam S1 L 
 
100 Zulkawi Supir 38 makassar islam SMP L 
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